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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji berbagai komponen-komponen yang
memengaruhi efektivitas dalam mengidentifikasi kecurangan, meliputi Tekanan Waktu,
Independensi, Skeptisisme Profesional, Pengalaman.Kerja, Etika Profesi, Kompetensi,
serta Beban Kerja. Sampel yang digunakan terdiri dari 90 pemeriksa yang berpraktik di
Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. Informasi dikumpulkan melalui bantuan
kuesioner dan kemudian diproses menggunakan analisis regresi multipel dengan
aplikasi SPSS 25 untuk menguji asumsi penelitian. Hasil analisis mengindikasikan
bahwa tekanan waktu, sikap skeptis profesional, etika profesi, serta beban kerja tidak
memberikan kontribusi yang berarti pada efektivitas auditor dalam mengenali adanya
kecurangan. Sebaliknya, independensi, pengalaman kerja, dan kompetensi terbukti
memberikan asosiasi positif yang bermakna dalam meningkatkan kemampuan auditor
dalam mengidentifikasi adanya kecurangan.
Kata Kunci : Tekanan Waktu; Independensi; Skeptisisme Profesional; Pengalaman
Kerja; Etika Profesi; Kompetensi; Beban Kerja; Kemampuan Auditor Dalam
Mendeteksi Kecurangan

ABSTRACT

This research aims to examine various components that influence the
effectiveness in identifying fraud, including Time Pressure, Independence, Professional
Skepticism, Work Experience, Professional Ethics, Competence, and Workload. The
sample used consists of 90 auditors practicing in Public Accounting Offices in
Semarang City. Information was collected through questionnaires and then processed
using multiple regression analysis with SPSS 25 software to test the research
assumptions. The analysis results indicate that time pressure, professional skeptical
attitudes, professional ethics, and workload do not make a significant contribution to
the effectiveness of auditors in detecting fraud. In contrast, independence, work
experience, and competence have been shown to provide a meaningful positive
association in enhancing auditors' ability to identify fraud.
Keywords : Time Pressure; Independence; Professional Skepticism; Work Experience;
Professional Ethics; Competence; Workload; Auditor's Ability to Detect Fraud

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan komponen signifikan yang mempengaruhi

keputusan investasi dan hubungan antar perusahaan dengan pemangku kepentingan.

Berkembangnya dunia bisnis dan perekonomian dalam era ini, mencerminkan
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transparansi serta akuntabilitas pada laporan keuangan. Dalam menjalankan bisnis,

memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama bagi sebuah perusahaan. Namun,

dengan adanya tekanan persaingan bisnis yang semakin ketat, justru kondisi tersebut

membuat manajemen melakukan manipulasi dalam pelaporan keuangan secara tidak

jujur.

Manipulasi dalam laporan keuangan terjadi akibat adanya kesalahan penyajian

pada laporan tersebut. Salah saji ini disebabkan oleh pencatatan yang salah sehingga

menghasilkan informasi yang menipu dan menyesatkan. Kecurangan dilakukan agar

laporan tampak lebih baik di mata pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan

akan menganggap bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik dan tidak bermasalah.

Banyak pihak yang memilih cara kecurangan tersebut, dengan tujuan memperoleh hasil

yang diinginkan secara cepat dan tanpa harus bekerja keras.

Beberapa kasus terkait kecurangan atas laporan finansial yang dilakukan salah

satunya terjadi pada Kantor Pusat PT Delta yang berlokasi di Jakarta, salah satu entitas

manufaktur yang terlibat dalam kecurangan laporan keuangan pada Tahun 2024. Direksi

PT Delta, termasuk direktur keuangan serta sejumlah pejabat eksekutif tingkat atas,

melakukan tindakan pengubahan data dalam laporan finansial secara tidak benar.

Manajemen perusahaan PT Delta melakukan manipulasi laporan keuangan dengan cara

penguatan pendapatan secara berlebihan, penundaan pencatatan biaya serta manipulasi

terhadap penilaian aset. Kecurangan tersebut terjadi untuk menyembunyikan kerugian

operasional yang signifikan. Setelah terungkap, PT Delta mengalami penurunan harga

saham dan perusahaan harus menanggung hukum, seperti pembayaran denda dan

pemegang saham yang menuntut kompensasi akibat pengungkapan informasi keuangan

yang merugikan (Kompasiana, 2024). Maka dari itu, dibutuhkan pengawasan internal

yang diperketat dan penegakan hukum yang efektif guna mencegah terjadinya hal

serupa di masa mendatang.

Pengawasan internal merupakan kegiatan untuk memberikan jaminan secara

independen dan objektif, dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja operasional

organisasi. Pengawasan internal meliputi audit, tinjauan, evaluasi, pemantauan, serta

berbagai aktivitas pengendalian lainnya (Lismawati et al., 2021). Audit dengan mutu

yang kurang memadai cenderung memberikan kesempatan bagi pelaku kecurangan atau

fraud untuk beraksi. Karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa proses audit
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mereka memiliki standar kualitas yang tinggi (Ginting, 2024). Untuk mengidentifikasi

adanya kecurangan, peran akuntan publik sangat penting. Auditor harus melaksanakan

tugasnya berdasarkan ketentuan Standar Auditing (SA) yang berlaku (Dewi Larasati,

2019). Peran akuntan publik sebagai pihak ketiga dibutuhkan untuk memberikan

kepastian kepada pemegang saham, pemberi pinjaman, serta para pihak-pihak

berkepentingan lainnya mengenai dokumen finansial yang telah diaudit (Yuanita &

Amanah, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori atribusi

Pada Tahun 1958, Fritz Heider mengembangkan konsep yang dikenal sebagai

teori atribusi yang menjelaskan tentang pola perilaku seseorang menginterpresasikan

perilaku individu lain dengan mempertimbangkan penyebab yang mendasari perilaku

tersebut apakah berasal dari kekuatan internal atau kekuatan eksternal. Dalam

kehidupan sehari-hari, dapat menyimpulkan bahwa ada sebab-sebab internal yaitu sifat

yang dianggap sebagai hasil kendali pribadi, atau penyebab eksternal akibat dari

pengaruh situasi atau lingkungan yang memaksa individu bertindak demikian.

Teori atribusi digunakan untuk memahami dasar-dasar pengambilan keputusan

oleh auditor dengan mengevaluasi apakah keputusan tersebut disebabkan oleh faktor

internal sebagaimana dorongan atau kebiasaan, atau oleh faktor eksternal seperti

tekanan dari lingkungan sekitar. Dengan kata lain, teori ini menjelaskan bagaimana

auditor menghubungkan alasan di balik perilaku atau keputusan mereka, baik yang

sumbernya bisa berasal dari diri pribadi maupun lingkungan sekitar. Penelitian ini

mengaitkan teori atribusi untuk mengevaluasi tekanan waktu, independensi.,

skeptisisme profesional., pengalaman kerja, etika. profesi, dan beban kerja. dalam

mendeteksi kecurangan.

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

Kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya kecurangan mencerminkan

keunggulan profesionalnya dalam menilai ketidakwajaran pada dokumen finansial yang

disusun oleh sebuah organisasi. Hal ini dilakukan dengan identifikasi serta pembuktian

adanya tindakan kecurangan tersebut. Keahlian auditor terlihat dalam proses mengenali

dan mengevaluasi tanda-tanda adanya tindakan tidak jujur pada dokumen finansial.

(Fadila Laitupa & Hehanussa, 2020).
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Tekanan Waktu

Tekanan waktu berfungsi sebagai tolak ukur bagi seorang auditor ketika

menuntaskan tugas yang dipercayakan. Disertai adanya tenggat akhir yang sudah

ditetapkan, auditor memiliki target penyelesain yang harus tercapai dalam rentang

waktu yang sudah disepakati.

H1: tekanan batas waktu berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor

dalam mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Independensi.

Independensi adalah perilaku utama yang menjadi dasar kepercayaan para

pengguna laporan keuangan, di mana kejujuran auditor sangat penting untuk

mengungkapkan fakta laporan keuangan. Sikap independensi mengandung makna

bahwa auditor tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain, tanpa adanya pengaruh

kepentingan yang berkaitan dengan klien (Permana & Budiartha, 2022).

H2: independensi berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Skeptisisme Profesional.

Auditor perlu menerapkan perilaku skeptis secara kompeten ketika

melaksanakan pekerjaannya saat mengevaluasi bukti audit. Dalam melaksanakan

evaluasi auditee, auditor harus menjalankan langkah-langkah yang tercantum dalam

program auditee saja, melainkan perlu menunjukkan keingintahuan yang kuat dan

secara konsisten mengevaluasi bukti audit yang dikumpulkan (Dewi Larasati, 2019).

Menjaga sikap kritis membantu auditor dalam mengidentifikasi adanya potensi

kecurangan dengan cara mengevaluasi informasi yang diberikan klien secara lebih

mendalam dan berhati-hati (Safarah & Umar, 2024).

H3: skeptis secara profesional berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor

dalam mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Pengalaman Kerja.

Pengalaman kerja menunjukkan peran yang memberikan kontribusi dalam

mengidentifikasi penipuan yang dilakukan oleh auditee. Pemeriksa finansial yang

menguasai pengalaman tingkat tinggi mampu dalam melaksanakan penugasan

profesionalnya. Kemampuan dalam pendeteksian kecurangan membutuhkan

pengalaman agar kecurangan bisa diungkapkan secara detail (Badjuri et al., 2019).
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H4: pengalaman kerja berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Etika Profesi.

Etika profesi adalah elemen yang memberikan layanan profesional dan keahlian

dalam melaksanakan tugas. Seorang auditor sangat membutuhkan etika profesi dalam

setiap proses pengauditan, dikarenakan adanya kebutuhan untuk menjaga rasa

kepercayaan publik terhadap kualitas kinerja auditor sehingga laporan yang dihasilkan

akurat.

H5: etika profesi berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Kompetensi.

Kompetensi merupakan kombinasi keterampilan, wawasan, dan perilaku yang

menjadi pedoman dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab pekerjaan.

Kompetensi sangat penting bagi auditor saat melakukan pengauditan karena dapat

mempengaruhi keberhasilan dalam menemukan kecurangan. Pemeriksa yang

mempunyai kemampuan profesional tinggi mampu melaksanakan tahapan audit yang

berlangsung dengan hasil maksimal serta penggunaan sumber daya minimal, dan

mampu mengembangkan kepekaaan yang baik dalam memeriksa dokumen finansial

yang diaudit. Namun, setiap auditor memiliki kapasitas yang bervariasi dalam

menjalankan audit laporan keuangan (Ni Putu Intan Eka Sari & Komang Fridagustina

Adnantara, 2020).

H6: kompetensi berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi tindakan kecurangan.

Beban Kerja.

Beban kerja adalah sejumlah penugasan yang perlu dituntaskan melalui

pemeriksa dalam periode yang sudah ditetapkan. Beban kerja tidak boleh diselesaikan

secara asal-asalan, melainkan harus dilakukan sesuai dengan petunjuk yang diberikan

agar menghasilkan output yang berkualitas (Mandalika & Janrosl, 2023).

H7: beban kerja berkontribusi secara positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi tindakan kecurangan.
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METODE PENELITIAN

Studi ini mengaplikasikan metodologi kuantitatif, berdasarkan teknik studi yang

mengandalkan data berbentuk angka untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam

fenomena yang dikaji. Seluruh pemeriksa yang beraktivitas di Kantor Akuntan Publik.

dijadikan partisipan penelitian. Peneliti memilih teknik convenience sampling karena

ketersediaan sampel dan kemudahan dalam mendapatkannya. Dalam metode ini tidak

ada kriteria yang membatasi pemilihan sampel.

Studi ini menggunakan strategi survei dengan menyebarkan kuesioner sebagai

alat utama dalam mengumpulkan data langsung dari para narasumber. Sumber data

diperoleh melalui pembagian kuesioner pada pemeriksa yang beraktivitas di Kantor

Akuntan Publik di Kota Semarang. Studi ini menyertakan 90 auditor menjadi objek

penelitian yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang.

Studi ini menerapkan metode regresi berganda, serta melakukan uji t dan uji f.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Deskriptif Statistik

Sesuai dengan hasil data pada Tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa

variabel tekanan waktu (X1) memperoleh nilai minimal senilai 5, nilai maksimal yaitu

25, serta rata-rata yang diperoleh 16,73. Variabel independensi (X2) menunjukkan

angka minimal 9, angka maksimal 25, dengan angka rata-rata 21,81. Variabel

skeptisisme profesional (X3) nilai minimum adalah 19, nilai maksimum 25, serta rata-

rata variabel ini 22,14. Variabel pengalaman kerja (X4) memiliki nilai minimum sebesar

15, nilai maksimum sebesar 25, dan rata-rata yang diperoleh senilai 20,57. Variabel

etika profesi (X5) nilai minimum senilai 19, nilai maksimum 25, dan nilai rata-ratanya

senilai 22,01. Variabel kompetensi (X6) memiliki nilai minimum 12, nilai maksimum

25, dan rata-ratanya 21,87. Variabel beban kerja (X7) nilai minimal 13, nilai maksimal

24, dan rata-rata yang diperoleh senilai 17,48. Serta varibel kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan (Y) mempunyai angka minimal 13, angka maksimal 25, serta

rata-rata yang dihasilkan sejumlah 21,61.

Uji Instrumen

Uji Validitas

Pemeriksaan validasi dilakukan guna memastikan kuesioner secara akurat

mengukur aspek yang ingin diteliti. Suatu kuesioner memenuhi syarat valid apabila



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

Submitted : 15/06/2025 |Accepted : 14/07/2025 |Published : 15/09/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 277

setiap pertanyaan di dalamnya sanggup merepresentasikan dengan tepat aspek yang

menjadi fokus pengukuran. Hasil korelasi selanjutnya dibandingkan dengan nilai

ambang pada tingkat signifikansii (sig) 0,05. Bila nilai signifikansi menunjukkan angka

kurang dari 0,05, hal tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang berarti secara

statistik antara pertanyaan dan keseluruhan variabel yang diukur Ghozali, (2018).

Berdasarkan Tabel 2, setiap indikator pertanyaan variabel menunjukkan nilai

korelasi bivariate pearson dengan r hitung yang lebih besar dari r tabel. Rrata-rata

angka korelasi diatas 0,2050 memperlihatkan bahwa semua indikator pertanyaan pada

setiap variabel dalam studi tergolong benar.

Uji Reliabilitas

Uji keandalan dilakukan guna mengevaluasi tingkat konsistensi kuesioner dalam

mengukur indikator-indikator variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini, konsistensi

tersebut diukur dengan memanfaatkan koefisien Cronbach’s alpha. Instrumen terbukti

memiliki konsistensi yang tinggi dan dapat diterima jikan cronbach’s alpha > 0,06 yang

memiliki tingkat kepercayaan 0,05 Ghozali, (2018).

Sesuai data pada Tabel 3, nilai cronbach alpha untuk semua variabel > 0,06,

dengan demikian variabel-variabel tersebut sudah sesuai dengan kriteria yang

diteatpkan dan diperuntukkan bagi tahap analisis selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dimaksudkan guna mengevaluasi keberadaan hubungan

kuat di antara faktor independent yang digunakan dalam model regresi. Variabel

independen dikatakan normal apabila tidak memiliki hubungan korelatif, yang berarti

nilai korelasinya adalah nol dan menandakan tidak adanya hubungan linear di antara

variabel-variabel tersebut. Selain itu, masalah multikolonieritas dapat diidentifikasi

melalui pengukuran nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu pola

regresi dinilai mengalami multikolonieritas jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10

Ghozali, (2018).

Dari Tabel 4, dapat dilihat nilai toleransi untuk setiap variabel yang diuji > 0,10

atau nilai VIF dari < 10. Oleh karena itu, data diasumsikan tidak terindikasi

multikolonieritas.
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali, (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan guna mengidentifikasi

apakah penyebaran residual dalam pola regresi tidak konstan di antara berbagai

pengamatan. Dalam studi ini, metode yang dipakai adalah uji glejser, yang melibatkan

regresi nilai absolut residual terhadap variabel inndependen. Saat menunjukkan nilai

signfikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa representasi model regresi tidak

mengalamai masalah heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 nilai signifkansi (sig) pada setiap faktor seperti

berikut: Tekanan Waktu sekitar 0,347, Independensi sekitar 0,330, Skeptisisme

Profesional sekitar 0,311, Pengalaman Kerja sekitar 0,841, Etika Profesi sekitar 0,817,

Kompetensi sekitar 0,119, dan Beban Kerja sekitar 0,263. Seluruh nilai sig tersebut >

0,05 sehingga gejala heteroskedastisitas tidak ditemukan.

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah guna mengevaluasi bagaimana nilai residual dalam

pola regresi mengikuti distribusi normal. Pada studi ini, uji normalitas dilakukan

menerapkan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap mengikuti distribusi normal

apabila angka signifikansi lebih besar dari 0,05, sebaliknya apabila angka signifikansi

kurang dari 0,05, data tersebut dinyatakan tidak memenuhi asumsi distribusi normal

Ghozali, (2018).

Dalam Tabel 6, nilai Asymp.Sig adalah 0,067 berarti > 0,05 yang menandakan

distribusi data normal, sehingga proses pengujian dapat diteruskan.

Uji F

Ditujukan untuk mengevaluasi apakah seluruh variabel yang mempengaruhi

secara kolektif berkontribusi memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat.

Apabila nilai signifikansi <0,05 kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa variabel

independen secara keseluruhan berkontribusi penting pada variabel dependen Ghozali,

(2018).

Dari data Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang

mengindikasikan variabel X1 sampai X7 secara simultan berpengaruh terhadap

kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan (Y).
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Uji Regresi Linier Berganda

Tujuan utama dari analisis ini berfungsi sebagai upaya untuk menetapkan

apakah variabel-variabel bebas tersebut memberikan dampak bermakna pada variabel

terikat yang sedang diteliti, serta untuk mengukur arah dan besarnya pengaruh tersebut.

Berlandaskan Tabel 8, maka digunakan analisis regresi dengan persamaan berikut:

� = � + �� �� + �� �� + �� �� + �� �� + �� �� + �� �� + �� �� + �

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, uraian disajikan sebagai berikut:

Y = 0,035 Tekanan Waktu1+ 0,360 Independensi2+ - 0,165 Skeptisisme Profesional3+

0,283 Pengalaman Kerja4+ - 0,103 Etika Profesi5+ 0,275 Kompetensi6+ - 0,052 Beban

Kerja7+ e

Uji Hipotesis (T)

Pengujian dengan Uji T bertujuan untuk mengidentifikasi setiap variabel

independen yang memberikan kontribusi guna menjelaskan variabel dependen, tahap

pengujian dilaksanakan untuk melakukan perbandingan skor t statistik dengan nilai t

kritis atau dilihat dari nilai p-value. Apabila tingkat probabilitas di bawah 0,05 dan skor

t statistik melebihi nilai t kritis, sehingga variabel yang bersangkutan dianggap

memberikan pengaruh signifikan secara parsial.

Hasil yang tercantum pada Tabel 9, koefisien regresi untuk variabel tekanan

waktu 0,035 dengan signifikansi 0,690 yang berada > 0,05. Selain itu, skor t statistik

adalah 0,400 < dari nilai t kritis yaitu 1,662. Temuan ini mengindikasikan bahwa waktu

yang terbatas berperan positif namun tidak signifikan terhadap kemampuan auditor

dalam mengidentifikasi kecurangan, sehingga H1 ditolak.

Dari Tabel 9 yang disajikan, diperoleh angka koefisien regresi variabel

independensi 0,360 dan signifikansi 0,003 < 0,05, nilai t hitung 3,041 > dibandingkan t

tabel sebesar 1,662. Temuan ini mengindikasikan independensi memberikan pengaruh

positif yang signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengenali kecurangan,

Hipotesis2 diterima.

Berdasarkan Tabel 9 variabel skeptisisme profesional memiliki nilai regresi

variabel skeptisisme profesional – 0,165 dengan signifikansi 0,179 > 0,05, skor t

statistik – 1,354 < dari nilai t kritis yang bernilai 1,662. Temuan ini mengindikasikan

skeptisisme profesional memilikii pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap

kemampuan auditor dalam mengungkap kecurangan, Hipotesis3 ditolak.
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Dari Tabel 9 didapatkan angka koefisien regresi variabel pengalaman kerja

0,283 dengan signifikansi 0,020 < 0,05, selain itu skor t statistik adalah 2,374 > dari t

tabel yaitu 1,662. Temuan ini mengindikasikan pengalaman kerja memiliki pegaruh

positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan,

Hipotesis 4 diterima.

Dari Tabel 9 didapatkan angka koefisien regresi untuk variabel etika profesi

adalah – 0,103 dengan signifikansi 0,327 > 0,05, skor t statistik – 0,987 < dari nilai t

kritis yaitu 1,662. Temuan ini mengindikasikan Etika Profesi berpengaruh mempunyai

negatif dan tidak signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi

kecurangan, Hipotesis5 ditolak.

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan angka koefisien regresi variabel kompetensi

0,275 tingkat signifikansi 0,029 > 0,05, skor t statistik 2.217 < dari nilai t kritis yaitu

1,662. Temuan ini mengindikasikan Kompetensi memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya kecurangan,

Hipotesis6 diterima.

Dari data pada Tabel 9 didapatkan angka koefisien regresi untuk variabel beban

kerja senilai – 0,052 serta tingkat signifikansi 0,591 > 0,05, skor t statistik – 0,539 <

dari nilai t kritis yaitu 1,662. Temuan ini mengindikasikan Beban Kerja memiliki

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi kecurangan, dengan demikian Hipotesis7 ditolak.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan pada temuan analisis yang disajikan pada Tabel 10, Adjusted R

Square senilai 0,360 menyatakan variabel Tekanan Waktu, Independensi, Skeptisisme

Profesional, Pengalaman Kerja, Etika Profesi, Kompetensi, serta Beban Kerja

berkontribusi sebesar 36% terhadap Kemampuan Auditor dalam Mengidentifikasi

adanya Kecurangan. Sementara 64% sisanya mendapat pengaruh dari beberapa elemen

yang tidak masuk dalam kategori variabel yang diselidiki pada studi ini.

Pembahasan

Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Mengacu pada temuan studi, tekanan waktu memberikan dampak yang tidak

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan. Menurut
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teori atribusi, perilaku individu dipengaruhi oleh dua jenis aspek, aspek yang

memengaruhi terdiri dari aspek internal dan eksternal. Batasan waktu merupakan salah

satu faktor eksternal sebab berasal dari situasi dan kondisi di lingkungan kerja. Hal ini

disebabkan oleh beberapa elemen, diantaranya yaitu batasan waktu yang ditetapkan oleh

kantor untuk menyelesaikan proses audit, sehingga auditor harus bekerja dengan sangat

efisien agar dapat memenuhi tenggat waktu yang telah ditetapkan. Tuntutan untuk

efisiensi waktu dan penyelesain tepat waktu semakin memperberat tekanan yang

dirasakan selama proses audit. Dengan demikian, tekanan waktu muncul dari kombinasi

batasan waktu yang ketat, kebutuhan efisiensi yang secara keseluruhan dapat

berdampak pada kinerja dan kualitas hasil audit.

Hasil studi ini sejalan dengan temuan Yuanita & Amanah (2018) serta Istiqomah

& Jaeni (2024) membuktikan tekanan waktu tidak memberikan pengaruh signifikan

terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan.

Pengaruh Independensi Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Dari temuan studi, mengungkapkan independensi secara nyata memberikan

pengaruh positif terhadap efektivitas pemeriksa dalam mengidentifikasi tindakan

kecurangan. Dua macam faktor berperam dalam mempengaruhi individu, yakni faktor

yang berasal dari aspek (internal) pribadi dan faktor lingkungan luar (eksternal). Aspek

yang mempengaruhi independensi adalah faktor internal yang sangat menentukan

perilaku dan kualitas kerja auditor dalam melaksanakan tugasnya. Auditor yang

menujukkan independensi tinggi mampu bersikap objektif dan tidak dipengaruhi oleh

tekanan dari pihak luar, sehingga memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas

dengan integritas dan kejujuran dalam menilai bukti audit. Oleh karena itu, menjaga

independensi auditor sangat penting agar proses audit dapat berjalan dengan objektif

dan menghasilkan temuan yang akurat tanpa campur tangan dari pihak luar.

Hasil studi ini sejalan dengan temuan Permana & Budiartha (2022) serta Dasila

& Hajering (2019) yang mengungkapkan bahwa independensi memiliki peran

signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi kecurangan.

Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor dalam

Mendeteksi Kecurangan
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Berdasarkan temuan studi, skeptisisme profesional tidak mempengaruhi secara

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya tindakan

kecurangan. Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua jenis aspek,

yakni aspek internal dan aspek eksternal. Dalam hal ini, skeptisisme profesional

dipengaruhi terutama oleh aspek internal yang timbul dari dalam kepribadian auditor.

Profesionalisme skeptis menunjukkan perilaku auditor yang senantiasa

mempertanyakan serta mengevaluasi bukti audit secara mendalam dan kritis sebelum

menerima suatu pernyataan sebagai fakta. Namun, sikap skeptis semata tanpa dukungan

bukti yang memadai dan pelaksanaan tahapan audit yang tepat, tidak cukup efisien

secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi kecurangan.

Hasil studi ini sejalan dengan temuan Istiqomah & Jaeni (2024) serta Mandalika &

Janrosl (2023) yang mengindikasikan skeptisisme profesional tidak memberikan

pengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya

kecurangan.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Dari temuan studi, mengungkapkan pengalaman kerja mempunyai efek

signifikan yang menguntungkan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi

adanya tindakan kecurangan. Menurut teori atribusi, perilaku individu dipengaruhi oleh

dua jenis faktor, yang menentukan pengalaman kerja adalah aspek internal dan eksternal,

di mana pengalaman kerja terutama terjadi pengaruh dari elemen-elemen internal yang

berasal dari dalam diri sendiri. Aspek yang mempengaruhi pengalaman kerja yaitu

faktor internal. Melalui berbagai pengalaman audit yang telah dilalui, auditor

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan wawasan yang lebih mendalam, sehingga

dapat melakukan penilaian dan evaluasi bukti dengan lebih cermat dan akurat. Dengan

peningkatan pengalaman, auditor menjadi lebih yakin dan mampu menghubungkan

informasi yang ditemukan selama audit dengan kemungkinan adanya kecurangan secara

lebih konsisten.

Hasil studi ini konsisten dengan data yang diperoleh Dewi et al (2023) dan

(Stefani Tanus & Anwar, 2024) mengindikasikan pengalaman kerja memiliki peran

signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi adanya kecurangan.
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Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Berdasarkan temuan studi, etika profesi ternyata tidak memberikan dampak yang

berarti pada kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya tindakan kecurangan.

Sesuai dengan konsep atribusi, dua jenis faktor utama, internal dan eksternal,

memengaruhi cara seseorang berperilaku. Pada konteks ini, etika profesi dipengaruhi

terutama akibat aspek internal yang ada pada individu auditor itu sendiri. Etika profesi

adalah nilai-nilai dan normal moral yang memengaruhi pertimbangan etis dan perilaku

seseorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Etika profesi mungkin lebih

berfungsi sebagai pedoman perilaku umum yang memastikan integritas, tetapi tidak

secara langsung meningkatkan keterampilan teknis yang diperlukan untuk mendeteksi

kecurangan. Auditor yang beretika akan menghindari kolusi dan bersikap jujur, namun

keterampilan untuk mengenali pola-pola kecurangan lebih bergantung pada pengalaman

dan keahlian teknis dari pada hanya etika.

Hasil studi ini konsisten dengan data yang diperoleh Nur Fitri Septiani & Rinny

Meidiyustiani (2020) serta Istiqomah & Jaeni (2024) yang mengindikasikan bahwa etika

profesi tidak berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi adanya kecurangan.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Dari temuan studi, kompetensi memiliki perananan krusial guna memperkuat

kapabilitas auditor dalam mengidentifikasi adanya tindakan kecurangan. Aspek internal

menjadi penyumbang utama yang berkontribusi pada kompetensi tersebut. Kompetensi

auditor memiliki peran penting dalam memengaruhi sikap dan kemampuan auditor saat

menjalankan tugasnya, khususnya dalam mengidentifikasi adanya kecurangan.

Pengetahuan, keterampilan, dan keahlian teknis memungkinkan auditor untuk

melakukan evaluasi bukti secara kritis dan mengenali tanda-tanda kecurangan dengan

lebih akurat.

Hasil studi ini konsisten dengan data yang diperoleh Ni Putu Intan Eka Sari &

Komang Fridagustina Adnantara (2020) dan Badjuri et al (2019) yang menunjukkan

kompetensi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor

dalam mengidentifikasi kecurangan.
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi

Kecurangan

Berdasarkan temuan studi, menyatakan beban kerja tidak signifikan terhadap

kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya tindakan kecurangan. Menurut teori

atribusi, aspek eksternal merupakann salah satu alasan yang mempengaruhi beban kerja

tersebut. Auditor merespons tekanan dari lingkungan kerja, seperti banyaknya pekerjaan

yang harus dikerjakan dalam waktu terbatas, yang berpotensi memengaruhi konsentrasi

dan kualitas pekerjaan yang mereka lakukan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa

auditor mungkin mengatribusi keberhasilan deteksi kecurangan lebih pada faktor

internal mencakup kemampuan, pengalaman, dan pengelolaan waktu yang baik.

Hasil studi ini konsisten dengan data yang diperoleh Arnanda et al (2022) dan

Dewi Larasati (2019) yang mengungkapkan jika tingkat beban kerja tidak berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi adanya kecurangan.
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TABEL
Tabel 1 Uji Deskriptif Statistik

Tabel 2 Uji Validitas
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Tabel 4 Uji Multikolonieritas
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Tabel 10 Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 11 Model Penelitian


